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The study used a quasi-experimental design with pretest- Indonesia.

posttest with control group. The sampling technique was
purposive sampling with inclusion criteria for students who
experienced low self-esteem and verbal abuse. The total sample
was 56 respondents. This research instrument used the
Rosenberg's self-esteem scale questionnaire. The statistical test
used Man Whitney test.

Results

The results of the study showed a significant difference with a
p value of 0.001 (p<0.05) in the low self-esteem variable
between the intervention and control groups.

Conclusion

Self talk increases self-esteem in adolescents who are victims
of verbal abuse. Self talk can be trained in high school students
to increase students' self-esteem.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan baik
secara fisik, psikologis, maupun intelektual. Remaja mempunyai rasa ingin tahu,
pencarian identitas diri, menyukai petualangan dan tantangan, serta berani mengambil
resiko tanpa di pikirkan matang. Kondisi ini dapat menempatkan remaja pada kondisi
yang tidak stabil sehingga remaja memerlukan pendampingan perkembangan mental
yang informatif (Kementerian Kesehatan RI, 2017).
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Hasil penelitian Global Prevalence of Past-year Violence Against Children pada
tahun 2016 di kawasan Afrika, Asia, dan Amerika Utara diperkirakan lebih dari 1 miliar
anak-anak mengalami verbal abuse, kekerasan fisik, kekerasan seksual dan penelantaran
pada satu tahun terakhir (Babinski et al., 2020). Pada Kawasan Asia Pasifik perilaku
kekerasan terjadi paling banyak di negara dengan pendapatan menengah ke bawah
sebesar 52,4% dan negara dengan pendapatan rendah sebesar 36,31% sedangkan negara
dengan pendapatan menengah ke atas sebesar 6,41% dan negara dengan pendapatan
tinggi sebesar 20,87% (UNICEF, 2014). Laporan tahunan UNICEF Indonesia tahun 2019
menyatakan bahwa lebih dari 60% anak di Indonesia mengalami segala bentuk kekerasan
(UNICEF, 2020). Yayasan Semai Jiwa Amini, (2008) dalam bukunya tentang perilaku
kekerasan menuliskan sekitar 10-60% siswa Indonesia sedikitnya seminggu sekali
mendapatkan dorongan, pukulan, pengucilan, ejekan atau verbal abuse (Ekayamti &
Lukitaningtyas, 2022).

Verbal abuse adalah perkataan yang dilontarkan oleh pelaku kekerasan verbal
terhadap korbannya yang berisi kata-kata atau kalimat tidak pantas, perkataan kasar,
perkataan menghina, perkataan merendahkan dan hal lain yang membuat korban akan
merasa tertekan. Verbal abuse termasuk bentuk kekerasan kata-kata sebagai media
menekan dalam kalangan remaja yang lagi populer saat ini.

Fenomena verbal abuse sudah sering terjadi di lingkungan sekolah, beberapa
penyebabnya adalah lingkungan siswa tersebut, yakni lingkungan rumah atau kebiasaan
di rumahnya dan pergaulan pertemanan atau lingkungan pertemanannya yang menjadi
pengaruh remaja tersebut (Suspramirda et al., 2021). Remaja seringkali melakukan verbal
abuse kepada teman-temannya. Perilaku remaja tersebut dapat berpotensi ke konsep diri
yang buruk khususnya pada aspek harga diri, sehingga salah satu dampak dari verbal
abuse adalah mengalami harga diri rendah (Ekayamti & Lukitaningtyas, 2022)

Harga diri rendah adalah perasaan seseorang dalam mengevaluasi dirinya secara
negatif. Perasaan evaluasi negatif ini berhubungan dengan perasaan lemabh, tidak berdaya,
putus asa, rentan, rapuh, ketakutan, tidak berharga, dan tidak memadai (Wijayati et al.,
2020). Harga diri Rendah situasional yaitu harga diri rendah yang terjadi selama lebih
dari 3 bulan, sedangkan harga diri rendah kronik merupakan harga diri yang terjadi lebih
dari 6 bulan (Meryana, 2017).

Dampak dari harga diri rendah dapat mempengaruhi remaja dalam bergaul,
menurunkan rasa percaya diri yang membuat resiliensi juga ikut menurun sehingga tidak
dapat melakukan kegiatan secara mandiri dan pemecahan masalah yang tidak bijaksana
(Lete et al., 2019). Remaja secara signifikan mengalami perubahan fisik dan hormon,
ketika pada masa ini mengalami harga diri rendah akan mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan remaja (Febristi, 2020). Dampak lain dari harga diri rendah yaitu
halusinasi, risiko perilaku kekerasan hingga yang paling fatal yakni percobaan bunuh diri
(Meryana, 2017). Remaja yang memiliki harga diri rendah diharuskan untuk segera
ditangani dengan tepat, hal ini dimaksud untuk menghindari adanya masalah gangguan
jiwa lain akibat harga diri rendah (Pardede et al., 2019)

Self talk merupakan teknik berbicara dengan diri sendiri tentang hal- hal yang
positif dimana bersifat penguatan dalam melakukan kegiatan dengan suara yang keras
maupun normal dan diulang-ulang secara sadar (Zamrodah, 2016). Self talk berdampak
baik bagi seseorang, seperti memahami dirinya sendiri dengan mudah, dapat menilai
dirinya sendiri, dapat berpikir positif dan memiliki perilaku positif, serta mampu
memutuskan suatu hal dengan baik (Pratama, 2021). Hasil penelitian (Pradnyani, 2020)
menyatakan bahwa Self talk mampu meningkatkan tingkat harga diri. Hal ini selaras
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dengan penelitian yang di lakukan oleh (Yulianti, 2021) bahwa Self talk dapat
meningkatkan harga diri mahasiswa gap year.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang sudah dilakukan peneliti pada tanggal 19
September 2022 melalui wawancara dengan 7 remaja laki-laki dan 8 remaja perempuan
di SMA di Surakarta, didapatkan 10 remaja mengaku pernah mengalami verbal abuse
oleh teman sebayanya seperti dikatakan “bencong”, “cina”, “anjing lu”, “pendek”, “babi
gendut”. 2 remaja mengalami verbal abuse dari orang tua dengan perkataan “bisamu tu
apa?”, “selalu nyusahin”. 3 remaja mengaku sering melihat perilaku verbal abuse di
lingkungannya. 12 remaja yang pernah mengalami verbal abuse baik dari teman maupun
orangtua mengaku merasa sangat sedih, merasa tidak ada yang dapat di banggakan dalam
dirinya, dan merasa bahwa ia tidak bisa diandalkan. SMA di Surakarta menjadi tempat
yang dipilih untuk melakukan penelitian ini karena menurut Suara Merdeka Solo pada 27
Januari 2022 SMA di Surakarta didatangi 4 Jaksa Kejari Surakarta. Jaksa
mengsosialisasikan mengenai perilaku bullying, penyalahgunaan narkoba, penegakan
UU ITE. Sehingga ini menjadi bukti bahwa SMA di Surakarta peduli terhadap perilaku
kekerasan. Selain itu peneliti melakukan presurvey terhadap guru BK di SMA di
Surakarta dimana guru BK menyatakan kasus verbal abuse dan harga diri rendah di SMA
di Surakarta setiap tahunnya masih tetap ada dan seolah fenomena tersebut menjadi
momok bagi siswa yang tidak bisa beradaptasi dengan cepat di lingkungan baru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode quasi experimental dengan rancangan pre-
test post-test control group design. Pada penelitian ini menggunakan dua kelompok.
Kelompok kontrol diberikan pendidikan kesehatan tentang harga diri rendah, sedangkan
kelompok intervensi diberikan pendidikan kesehatan tentang harga diri rendah dan
intervensi Self talk. Responden dilakukan pretest nilai harga diri sebelum dilakukan
intervensi. Kemudian dilakukan intervensi selama seminggu dan dilakukan posttest untuk
melihathasil.

Penelitian ini dilakukan di SMA di Surakarta. Waktu penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2023. Populasi pada penelitian ini adalah remaja
kelas X dengan harga diri rendah di SMA di Surakarta. Jumlah populasi dalam penelitian
ini sebanyak 56 remaja yang mengalami hargadiri rendah. Dimana satu kelompok
berjumlah 28 responden. Metode pengambilan sempel pada penelitian ini yaitu
menggunakan Teknik purposive sampling yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan
cara memilih sampel diantara populasi yang sesuai dengan yang dikehendaki peneliti
sehingga sampel dapat mewakili karakteristik populasi.

Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisa univariat dan analisa
bivariat. Analisa univariat terdiri, usia skor harga diri sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan Analisa bivariat menggunakan uji statistic mann-whitney untuk mengukur ada
atau tidaknya pengaruh pada sampel data.

RESULTS
Gambaran karakteristik responden disajikan dalam bentuk sebagai berikut:
a. Karakteristik responden
1) Jenis kelamin
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
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Kelompok Jenis Kelamin Jumlah Prosentase %

Intervensi Perempuan 15 53.6%
Laki-laki 13 46.4%

Total 28 100%

Kontrol Perempuan 16 57.1%
Laki-laki 12 42.9%

Total 28 100%

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden pada kelompok intervensi dan
kontrol berjenis kelamin perempuan dengan prosentase pada kelompok intervensi 53.6%
dan pada kolompok kontrol 57.1%.

a. Uji normalitas

Kelompok Statistic Df Sig.

Pre-test intervensi (Pendkes HDR dan Self talk) 0.182 28 0.001
Post-test intervensi (Pendkes HDR dan Self talk) 0.276 28 0.000
Pre-test kontrol (Pendkes HDR) 0.296 28 0.000
Post-test kontrol (Pendkes HDR) 0.222 28 0.000

Tabel 4.4 menunjukkan hasil normalitas data. Hasil uji yang digunakan adalah uiji
Shapiro-Wilk dengan p value pada tahap pre test kelompok intervensi adalah 0,001 yang
kurang dari dari 0,05 (0>0,05) dan pada tahap post test kelompok intervensi adalah 0,000
yang kurang dari 0,05 (¢>0,05) dimana data disimpulkan berdistribusi tidak normal, serta
pada tahap pre test kelompok kontrol adalah 0,000 yang kurang dari dari 0,05 (¢>0,05)
dan pada tahap post test kelompok kontrol adalah 0,000 yang kurang dari 0,05 (¢>0,05)
dimana data disimpulkan berdistribusi tidak normal

Self talk dan Pendidikan Kesehatan

Median (Min-Max) P Value
Harga Diri Rendah Pre 12.50 (5-14) 0.000
Post 15.00 (8-17)

Uji Wilcoxon: 28 responden skor meningkat, O responden skor tetap, dan 0 responden skor menurun

Pendidikan Kesehatan

Median (Min-Max) P Value
Harga Diri Rendah Pre 13.00 (7-14) 0.000
Post 14.00 (7-16)

Uji Wilcoxon: 20 responden skor meningkat, 8 responden skor tetap, dan 0 responden skor menurun

a. Uji Mann-Whitney pengaruh pemberian Self talk

Harga Diri N Mean Median Selisih Mean Min-Max P Value
Rendah

(Post-Test)

Intervensi 28 14.86 15.00 1.47 8-17 0.001
Kontrol 28 13.39 14.00 7-16
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Tabel 4.7 Menunjukkan nilai selisih rata-rata skor harga diri setelah perlakuan 1.47 poin
dengan nilai p value 0.001 (p<0.05). Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan skor
harga diri antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol sehingga terdapat pengaruh
teknik Self talk terhadap harga diri rendah.

DISCUSSION

Pada penelitian ini responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel
distribusi frekuensi, yakni responden jenis kelamin laki-laki pada kelompok intervensi
berjumlah 13 (44.6%) dan pada kelompok kontrol berjumalh 12 (422.9%). Responden
jenis kelamin perempuan pada kelompok intervensi berjumlah 15 (53.6%) dan pada
kelompok kontrol 16 (57.1%). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa harga diri rendah
lebih banyak dijumpai pada perempuan baik pada kelompok intervensi maupun pada
kelompok kontrol.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ekayamti dan Lukitaningtyas (2022) bahwa responden penelitiannya mengenai harga diri
rendah untuk jenis kelamin laki-laki sejumlah 47% dan jenis kelamin perempuan
sejumlah 53%. Penelitian yang dilakukan oleh Qinthara (2021) juga menyatakan
perempuan yang mengalami harga diri rendah sebanyak 77.78% dan laki-laki sebanyak
22.22%. Junsug Kim dan Eunjeng Kim, (2022) juga melakukan penelitian mengenai
kesiapan harga diri dalam mengikuti perekembangan teknologi guru di korea selatan,
dengan hasil 61.9% perempuan dan 37.7% laki-laki.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Otten (2021) terhadap laki-laki dan
perempuan, didapatkan beberapa faktor yang menyebabkan perempuan lebih cenderung
mengalami gangguan kesehatan jiwa dibandingkan laki-laki, karena faktor biologi yang
berhubungan dengan hormon estrogen, ketika hormon ini tidak stabil akan mempengaruhi
kerja serotonin yang mempengaruhi emosi seseorang. Menurut Ancok (dalam Ghufron,
M. N., & Risnawita, 2020) wanita selalu merasa memiliki harga diri yang rendah
dibandingkan pria, seperti merasa kurang mampu, kurang percaya diri, atau merasa
dirinya harus dilindungi. Hal ini terjadi mungkin disebabkan oleh peran orang tua dan
harapan masyarakat yang berbeda baik pada pria maupun wanita. Febristi (2020)
mengatakan bahwa perempuan remaja cenderung gampang mengalami gangguan harga
diri. dimana perempuan rentan terhadap gangguan citra dirinya, lebih mudah
mengungkapkan hal-hal negatif taentang diri mereka, khawatir tentang kemampuan
mereka dibandingkan dengan remaja laki-laki adanya penilaian negatif terhadap dirinya
maupun orang lain. Laki-laki lebih aktif dalam berbagai kegiatan untuk mengisi waktu
luang dan kontrol mental seperti sealalu mencoba untuk tidak memikirkan sesuatu yang
tidak diinginkan, sehingga laki-laki cenderung tidak mengalami depresi sedangkan
perempuan lebih cenderung mengalami depresi (Pamungkas & Kamalah, 2021)

Pengaruh Self talk terhadap harga diri rendah remaja korban verbal abuse
Hasil penelilitian menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pada skor harga diri
yang diberikan perlakuan Self talk. teknik Self talk di lakukan pada kelompok intervensi
yang dalam pelaksanaannya di berikan secara perkelompok yang terdiri dari 7 responden.
Self talk merupakan berbicara dengan diri sendiri yang dilakukan dengan sadar tentang
hal-hal yang positif dan teknik ini bersifat memberikan penguatan emosional yang dapat
membantu untuk meningkatkan gairah aktivitas sehari hari. Self talk dapat dilakukan
dengan suara keras maupun secara pelan (normal), terus menerus dan berulang serta
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dalam waktu tertentu. Self talk ini dilakukan untuk penguatan, motivasi dan fokus dalam
usaha untuk mencapai sesuatu (Wahyuni, 2020). Teknik Self talk sendiri terdapat 5
metode yakni silent talk, self speak, self conversation, self write dan tape talk. Self talk
mampu membuat seseorang yang melakukannya memiliki energi yang meningkat,
membuat lebih mudah fokus dan yakin, memberikan pemikiran yang positif, dan
membuat seseorang lebih dapat menstabilkan emosinya dengan kata kata yang positif
seperti “sabar” dan “tenang” (Indraharsani & Budisetyani, 2018).

Self talk dengan aspek positif mampu membuat seseorang penuh dengan
kepercayaan diri, ketika seseorang melakukan Self talk ia akan terpacu dan kepercayaan
dirinya akan meningkat sehingga perasaan semangat akan semakin membara (Effendi &
Jannah, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2023) bahwa teknik Self talk
membantu responden dengan harga diri rendah untuk mencapai respon emosional yang
lebih baik dengan mengubah kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik, teknik ini juga mampu
menyangkal kesalahan berpikir dengan menggantikan pikiran-pikiran yang irasional
menjadi rasional yang pastinya lebih mengarah untuk pemikiran yang positif. Pratama
(2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa Self talk memberikan dampak positif
terhadap diri seseorang, antara lain setiap orang akan lebih mudah dalam memahami
dirinya sendiri, mampu mengevaluasi dirinya sendiri, mampu berpikir positif dan
memiliki kebiasaan perilaku yang positif, serta dapat mengambil suatu keputusan dengan
baik.

Percakapan orang dengan dirinya didasarkan pada keyakinan yang tidak masuk
akal. Self talk bersifat self-fulfilling, dan penting bagi orang- orang untuk belajar cara-
cara untuk menantang keyakinan-keyakinan tidak masuk akal. Self talk adalah suatu
teknik yang dapat digunakan untuk menyangkal keyakinan yang tidak masuk akal dan
mengembangkan pemikiran yang lebih sehat, yang akan menghasilkan Self talk yang
lebih positif. Self talk adalah suatu cara dari orang-orang untuk menangani pesan negatif
yang mereka kirimkan kepada dirinya sendiri (Zamrodah, 2016). Berdasarkan penelitian
Marhani (2018) yang melakukan penelitian mengenai harga diri rendah pada remaja yang
mengalami bullying dimana remaja yang awalnya tidak percaya diri, selalu terfokus
dengan apa yang menjadi ejekan teman temannya menjadi lebih berfikir mengenai aspek
aspek positif yang ia miliki dalam dirinya.

Hasil analisis setelah perlakuan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol
ditemukan adanya perbedaan yang signifikan dengan p value 0,001 (p<0,05). Perbedaan
ini terjadi karena saat dilakukan teknik Self talk responden diajak untuk mengingat dan
mencoba menerima verbal abuse yang dilakukan oleh orang lain namun kemudian
diminta juga untuk melihat sisi baik dan aspek positif dalam hidupnya yang dapat
menyangkal verbal abuse yang selama ini menjadi bayang-bayang responden.

Wahyuni (2020) mendeskripsikan Self talk sebagai sebuah pep talk (pembicaraan yang
dimaksudkan untuk membangkitkan keberanian atau antusiasme) positif yang diberikan
seseorang kepada dirinya sendiri setiap hari. Teknik Self talk adalah suatu teknik yang
dapat digunakan untuk menyangkal keyakinan yang tidak masuk akal dan
mengembangkan pemikiran yang lebih positif, yang akan menghasilkan Self talk yang
lebih positif. Self talk adalah suatu cara dari orang-orang untuk menangani pesan negatif
yang mereka terima dari orang lain maupun dari diri mereka sendiri. Penelitian lain
mengenai Self talk yang dilakukan oleh (Putra et al., 2023) dimana responden dapat
mengurangi  pemikiran irasional yang dimiliki dengan mengevaluasi dan
menggantikannya dengan pemikiran yang rasional, sehingga responden dapat
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memanfaatkan waktu untuk bisa mengoptimalkan hal-hal positif dan kegiatan sehari-
harinya yang harus dikerjakan.

Berdasarkan dari hasil olah data dari pernyataan diatas bahwa terdapat perbedaan
antara kelompok intervensi yang diberikan teknik Self talk dan pendidikan kesehatan
dengan kelompok kontrol yang diberikan pendidikan kesehatan saja. Peningkatan lebih
signifikan pada kelompok intervensi dari pada kelompok kontrol.

KESIMPULAN

Karakteristik responden pada kelompok intervensi dan kontrol sebagian besar
berjenis kelamin perempuan. Rerata skor harga diri rendah pada kelompok intervensi
sebelum dan setelah diberikan perlakuan 11.93 dan diberikan perlakuan 14.86. Rerata
skor harga diri rendah pada kelompok kontrol sebelum dan setelah diberikan perlakuan
12.39 dan setelah diberikan perlakuan 13.39.

Terdapat pengaruh yang signifikan dari teknik Self talk terhadap harga diri rendah
remaja korban verbal abuse pada kelompok intervensi dengan p value 0,000 (p<0,05) dan
terdapat pengaruh yang signifikan dari pendidikan kesehatan terhadap harga diri rendah
remaja korban verbal dengan p value 0,000 (p<0,05). Terdapat perbedaan yang signifikan
pada responden setelah diberikan teknik Self talk pada kelompok intervensi dengan
responden setelah diberikan pendidikan kesehatan pada kelompok kontrol dengan p value
0,001 (p<0.05). Self talk dapat meningkatkan harga diri pada siswa SMA dengan verbal
abuse. Pihak Sekolah dapat berkolaborasi untuk memberikan pelatihan self talk untuk
meningkatkan harga diri siswa.
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